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2.1.1. [bookmark: 2.1.1._Teknologi_Akuntansi][bookmark: _bookmark12]Teknologi Akuntansi
Teknologi akuntansi telah menjadi pilar penting dalam pengelolaan keuangan, terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)(Yusuf, Sari, Hamid, & ..., 2023). UMKM merupakan tulang punggung perekonomian di banyak negara, termasuk Indonesia, di mana mereka berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan lapangan kerja. Banyak UMKM yang menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan, yang sering kali disebabkan oleh keterbatasan sumber daya dan kurangnya pengetahuan di bidang akuntansi(Anggraini, Rasamashar, & Suci, 2024). Dalam konteks inilah teknologi akuntansi muncul sebagai solusi yang menawarkan berbagai manfaat.
Salah satu pengertian dasar dari teknologi akuntansi adalah penggunaan perangkat lunak dan alat digital untuk mempermudah proses pencatatan, pengolahan, dan pelaporan data keuangan(Sampetoding, Uksi, & ..., 2024). Dengan memanfaatkan teknologi, UMKM dapat mengurangi kesalahan yang sering terjadi dalam pencatatan manual dan mempercepat proses pelaporan. Misalnya, software akuntansi memungkinkan pemilik usaha untuk menginput data keuangan secara otomatis, yang kemudian dapat menghasilkan laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, dan arus kas dalam waktu singkat.
Penerapan teknologi akuntansi di UMKM juga menciptakan aksesibilitas yang lebih baik terhadap informasi keuangan(Fauziyyah, 2022). Dengan adanya sistem berbasis cloud, pemilik usaha dapat mengakses data keuangan mereka kapan saja dan di mana saja. Ini sangat penting untuk pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. Pemilik usaha tidak lagi terikat pada lembaran kertas atau buku besar, tetapi dapat menggunakan perangkat mobile untuk memantau kinerja keuangan secara real-time. Hal ini memungkinkan mereka untuk melakukan analisis yang lebih mendalam dan strategis dalam merencanakan langkah bisnis ke depan.
Meskipun teknologi akuntansi menawarkan banyak keuntungan, adopsinya di kalangan UMKM tidak selalu mulus. Salah satu tantangan utama adalah
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keterbatasan anggaran(MAHARTINI, 2025). Banyak UMKM beroperasi dengan biaya yang sangat ketat, sehingga investasi awal untuk perangkat lunak dan pelatihan sering dianggap sebagai beban tambahan. Selain itu, resistensi terhadap perubahan juga menjadi faktor penghambat. Banyak karyawan yang sudah terbiasa dengan metode tradisional mungkin merasa ragu atau enggan beradaptasi dengan teknologi baru, yang dapat menghambat implementasi sistem akuntansi yang lebih efisien.
Selain itu, kurangnya pengetahuan teknologi di kalangan pemilik dan staf UMKM sering kali menjadi kendala. Untuk mengatasi hal ini, pelatihan yang memadai sangat diperlukan. Pelatihan tidak hanya mencakup cara penggunaan perangkat lunak, tetapi juga pemahaman tentang pentingnya data keuangan yang akurat dan bagaimana informasi tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja bisnis(Aryanto, Hanum, & Syaefudin, 2023). Dengan pengetahuan yang tepat, staf dapat menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi akuntansi, yang pada akhirnya akan meningkatkan efisiensi operasional.
Studi kasus dari berbagai UMKM yang telah berhasil mengadopsi teknologi akuntansi menunjukkan bahwa mereka mengalami peningkatan kinerja yang signifikan. Misalnya, UMKM yang menggunakan sistem akuntansi berbasis cloud tidak hanya dapat mengurangi waktu yang dihabiskan untuk pencatatan manual, tetapi juga meningkatkan akurasi laporan keuangan mereka. Dengan demikian, pemilik usaha dapat membuat keputusan yang lebih baik dan lebih cepat, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada pertumbuhan bisnis(Zahran & Ali, 2020).
Penggunaan teknologi akuntansi juga memungkinkan UMKM untuk lebih siap menghadapi tantangan yang muncul di pasar. Dalam era digital ini, konsumen semakin mengharapkan transparansi dan akuntabilitas dari bisnis. Dengan memiliki sistem keuangan yang terorganisir dan transparan(Ristayanti, 2024), UMKM dapat lebih mudah memenuhi harapan pelanggan dan membangun kepercayaan. Selain itu, laporan keuangan yang akurat juga penting untuk mendapatkan akses ke sumber pendanaan, baik dari bank maupun investor.


Secara keseluruhan, teknologi akuntansi menawarkan peluang yang luar biasa bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan keuangan mereka(Prananindya & Natalistyo, 2024). Meskipun ada tantangan yang harus dihadapi, dengan pendekatan yang tepat dan dukungan yang memadai, UMKM dapat memanfaatkan teknologi ini untuk mencapai keberhasilan yang lebih besar.
Dalam konteks global yang semakin kompetitif, UMKM perlu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar, dan teknologi akuntansi dapat menjadi alat yang sangat berharga dalam proses ini. Penggunaan teknologi tidak hanya membantu dalam pencatatan dan pelaporan, tetapi juga membuka peluang untuk analisis data yang lebih mendalam. Dengan kemampuan untuk menganalisis tren keuangan, UMKM dapat mengidentifikasi pola yang mungkin tidak terlihat dalam laporan tradisional. Misalnya, software akuntansi modern sering dilengkapi dengan fitur analisis yang memungkinkan pengguna untuk melihat kinerja penjualan berdasarkan kategori produk, waktu, atau lokasi, sehingga memudahkan pemilik untuk menyesuaikan strategi pemasaran mereka(Chuwandy, 2023).
Selain itu, integrasi teknologi akuntansi dengan sistem lain seperti manajemen inventaris dan pemasaran juga menjadi semakin umum. Hal ini memungkinkan aliran informasi yang lebih lancar di seluruh organisasi. Sebagai contoh, ketika penjualan meningkat, sistem dapat secara otomatis memperbarui jumlah inventaris dan memberi tahu manajer tentang kebutuhan untuk melakukan pemesanan ulang(Wardhani, Kuntadi, & ..., 2023). Dengan cara ini, teknologi akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk pengelolaan keuangan, tetapi juga sebagai bagian integral dari strategi bisnis yang lebih luas.
Pentingnya keamanan data juga tidak bisa diabaikan. Dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital, risiko pelanggaran data dan kebocoran informasi semakin besar. Oleh karena itu, UMKM harus memastikan bahwa sistem akuntansi yang mereka pilih memiliki fitur keamanan yang kuat(C. I. Gunawan, Solikhah, & ..., 2021). Penggunaan enkripsi, autentikasi dua faktor, dan backup data secara rutin adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk melindungi informasi keuangan yang sensitif. Keamanan yang baik tidak hanya melindungi


data bisnis, tetapi juga membangun kepercayaan dengan pelanggan dan mitra bisnis. Di sisi lain, peran pemerintah dan lembaga keuangan juga sangat penting dalam mendukung adopsi teknologi akuntansi di kalangan UMKM. Program pelatihan dan pendanaan yang ditawarkan oleh pemerintah dapat membantu UMKM dalam mengatasi hambatan awal dalam investasi teknologi. Selain itu, pemerintah juga dapat memberikan insentif bagi UMKM yang mengadopsi teknologi ramah lingkungan atau berkelanjutan, mendorong inovasi dan pertumbuhan yang bertanggung jawab(Sholihah & Nurhapsari, 2023).
Salah satu contoh nyata dari dukungan pemerintah adalah inisiatif untuk menyediakan akses internet yang lebih baik di daerah pedesaan. Konektivitas yang baik adalah syarat dasar untuk mengadopsi teknologi akuntansi berbasis cloud, yang pada gilirannya dapat membuka peluang bagi UMKM untuk bersaing di pasar yang lebih luas(Aryanto et al., 2023). Dengan akses ke sumber daya digital dan pelatihan yang memadai, UMKM dapat lebih siap untuk berinovasi dan beradaptasi dengan cepat.
Dalam era digital ini, kolaborasi antar UMKM juga menjadi lebih mudah berkat teknologi. Platform digital memungkinkan UMKM untuk berbagi sumber daya, informasi, dan bahkan pelanggan. Misalnya, beberapa UMKM dapat bekerja sama dalam pemasaran bersama, memanfaatkan data keuangan yang dihasilkan dari sistem akuntansi mereka untuk menargetkan audiens yang lebih spesifik(Nurlinda & Fathimah, 2019). Dengan cara ini, teknologi akuntansi tidak hanya meningkatkan efisiensi internal tetapi juga memperkuat jaringan kolaboratif di antara pelaku usaha. Akhirnya, dengan terus berkembangnya teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan pembelajaran mesin, masa depan teknologi akuntansi di UMKM menjanjikan berbagai kemungkinan baru. Teknologi ini dapat membantu dalam otomatisasi tugas-tugas rutin dan analisis data yang lebih kompleks, memungkinkan pemilik usaha untuk fokus pada strategi pertumbuhan dan inovasi. Dengan demikian, teknologi akuntansi berpotensi menjadi alat transformatif yang tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga mendorong UMKM menuju keberlanjutan dan pertumbuhan jangka panjang.


Berikut adalah indikator yang dapat digunakan untuk menilai penerapan teknologi akuntansi di UMKM(Sholihah & Nurhapsari, 2023):
1) Efisiensi Operasional seperti Pengurangan Jam Kerja untuk Pencatatan: Persentase pengurangan jam kerja yang diperlukan untuk pencatatan transaksi keuangan.
2) Akses dan Responsivitas Informasi seperti Kemudahan Akses untuk Pengguna. Survei kepada staf mengenai kemudahan penggunaan sistem akuntansi.
3) Keamanan Data seperti Frekuensi Pembaruan Keamanan Sistem: Seberapa sering sistem diperbarui untuk meningkatkan fitur keamanan.
4) Biaya dan Penghematan seperti Pengurangan Biaya Operasional Akuntansi. Persentase pengurangan biaya yang terkait dengan akuntansi dan pelaporan keuangan.
5) Kepuasan Pengguna seperti Tingkat Kepuasan Pengguna Sistem. Survei untuk mengukur kepuasan karyawan dalam menggunakan teknologi akuntansi.
Indikator-indikator ini dapat membantu UMKM dalam mengevaluasi efektivitas dan manfaat dari teknologi akuntansi yang diterapkan, serta mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kinerja keuangan dan operasional.

2.1.2. [bookmark: 2.1.2._Sumber_Daya_Manusia][bookmark: _bookmark13]Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset penting bagi setiap organisasi, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)(Aji & Mala, 2024). Dalam konteks teknologi akuntansi, SDM memainkan peran krusial dalam mengimplementasikan dan memanfaatkan sistem yang baru. Karyawan harus memiliki keterampilan yang memadai untuk menggunakan perangkat lunak akuntansi, yang sering kali memerlukan pelatihan khusus. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga membangun rasa percaya diri karyawan dalam menghadapi perubahan.


Selain keterampilan teknis, aspek budaya organisasi juga sangat penting. Karyawan perlu memiliki sikap proaktif dan adaptif terhadap teknologi baru. Manajemen harus menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan kolaborasi, di mana karyawan merasa nyaman untuk berbagi ide dan pengalaman. Dengan adanya sistem akuntansi yang terintegrasi, komunikasi antar tim dapat meningkat, mempercepat pengambilan keputusan(Prananindya & Natalistyo, 2024). Resistensi terhadap perubahan sering kali menjadi tantangan. Oleh karena itu, dukungan manajemen dalam proses transisi sangat penting untuk mengurangi kecemasan karyawan. Dengan memberikan pengakuan dan insentif, UMKM dapat mendorong karyawan untuk beradaptasi dengan teknologi baru, sehingga meningkatkan efisiensi dan kinerja keseluruhan organisasi.
Penggunaan teknologi akuntansi di Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tidak hanya berdampak pada efisiensi dan akurasi pengelolaan keuangan, tetapi juga memiliki implikasi yang signifikan terhadap sumber daya manusia (SDM) di dalam organisasi. Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam setiap organisasi, dan adopsi teknologi baru membutuhkan penyesuaian baik dari segi keterampilan maupun sikap karyawan(Nursin, Syamsuddin, & ..., 2023). Salah satu aspek utama yang perlu diperhatikan adalah kebutuhan pelatihan. Ketika UMKM beralih dari metode akuntansi tradisional ke sistem berbasis digital, karyawan harus dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi tersebut. Pelatihan yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa karyawan memahami cara kerja perangkat lunak akuntansi, serta bagaimana data keuangan diolah dan dianalisis(Evalina & Lubis, 2021). Pelatihan ini tidak hanya mencakup penggunaan perangkat lunak, tetapi juga pemahaman tentang prinsip-prinsip akuntansi yang mendasari proses tersebut.
Selain pelatihan, perubahan dalam teknologi akuntansi juga dapat mempengaruhi peran dan tanggung jawab karyawan(Riwayati, Maharani, & ..., 2020). Dalam banyak kasus, penggunaan teknologi dapat mengotomatiskan tugas-tugas rutin, seperti pencatatan transaksi dan pembuatan laporan. Hal ini


dapat mengurangi beban kerja karyawan di bagian akuntansi, tetapi juga menimbulkan kekhawatiran tentang pengurangan pekerjaan. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk menjelaskan kepada karyawan bahwa tujuan dari adopsi teknologi adalah untuk meningkatkan efisiensi, bukan untuk mengurangi tenaga kerja(HARDI, 2021b). Dengan memahami bahwa teknologi dapat membantu mereka fokus pada tugas-tugas yang lebih strategis, karyawan mungkin akan lebih terbuka terhadap perubahan ini.
Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah perubahan budaya organisasi. Adopsi teknologi baru sering kali membutuhkan perubahan dalam cara berpikir dan beroperasi di dalam organisasi(Ismail, 2022). Karyawan perlu mengembangkan sikap yang proaktif dan adaptif terhadap perubahan. Dalam konteks ini, manajemen perlu menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan melalui komunikasi yang terbuka, di mana karyawan merasa nyaman untuk memberikan masukan dan berbagi pengalaman mereka dengan teknologi baru.
Di samping itu, penting untuk mempertimbangkan dampak teknologi terhadap kolaborasi antar tim. Dengan sistem akuntansi yang terintegrasi, karyawan dari berbagai departemen dapat dengan mudah mengakses data yang sama. Ini dapat meningkatkan kolaborasi dan komunikasi antar tim, yang pada gilirannya dapat mempercepat proses pengambilan keputusan. Karyawan dapat bekerja sama untuk menganalisis data keuangan dan merumuskan strategi yang lebih baik berdasarkan informasi yang tersedia(Muhandri & Nurjanah, 2020). Dalam hal ini, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat, tetapi juga sebagai penghubung yang memfasilitasi kerja sama antar tim. Tantangan juga muncul dalam hal resistensi terhadap perubahan. Beberapa karyawan mungkin merasa tidak nyaman atau skeptis terhadap teknologi baru. Mereka yang telah terbiasa dengan metode tradisional mungkin merasa ragu untuk beradaptasi. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk memberikan dukungan yang memadai, baik dari segi pelatihan maupun motivasi. Pengakuan terhadap usaha dan pencapaian karyawan dalam menguasai teknologi baru juga dapat mendorong semangat mereka untuk terus belajar(Kuswati, Soepatini, & Hidayati, 2021).


Selain itu, manajemen perlu memastikan bahwa sistem yang diadopsi tidak hanya mudah digunakan tetapi juga sesuai dengan kebutuhan dan skala UMKM. Pemilihan software yang tepat sangat krusial agar karyawan tidak merasa terbebani dengan teknologi yang rumit(HARDI, 2021a). Dengan keterlibatan karyawan dalam proses pemilihan teknologi, mereka akan merasa lebih memiliki dan bertanggung jawab terhadap penggunaan sistem yang baru. Dalam konteks UMKM, keberhasilan penggunaan teknologi akuntansi tidak hanya diukur dari efisiensi dan akurasi, tetapi juga dari bagaimana SDM dapat beradaptasi dan berkembang seiring dengan perubahan tersebut. Oleh karena itu, pendekatan yang holistik terhadap pengelolaan SDM dalam penggunaan teknologi akuntansi akan sangat berpengaruh pada keberhasilan jangka panjang UMKM(Basuki & Suwarno, 2021). Dengan memfokuskan pada pengembangan keterampilan, perubahan budaya, dan kolaborasi tim, UMKM dapat memaksimalkan potensi yang ditawarkan oleh teknologi akuntansi. Berikut adalah indikator untuk mengukur keberhasilan SDM dalam menggunakan teknologi akuntansi di UMKM(Aryanto et al., 2023):
1) Keterampilan dan Pengetahuan. Persentase karyawan yang merasa memiliki keterampilan yang cukup untuk menggunakan perangkat lunak akuntansi. Jumlah sesi pelatihan yang diikuti karyawan terkait teknologi akuntansi dalam satu tahun.
2) Akses dan Penggunaan. Rata-rata waktu yang diperlukan untuk mengakses informasi keuangan dari sistem.
3) Efisiensi Kerja. Pengurangan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan laporan keuangan setelah penerapan teknologi.
4) Dukungan Manajemen. Persentase karyawan yang merasa didukung oleh manajemen dalam menggunakan teknologi akuntansi. Keberadaan sumber daya (seperti manual, tutorial) yang memfasilitasi penggunaan teknologi.
5) Dampak Terhadap Kinerja Bisnis. Persentase peningkatan pendapatan yang dapat diatributkan pada penggunaan teknologi akuntansi. Rata-rata waktu yang diperlukan untuk membuat keputusan berbasis data setelah penerapan teknologi.


Indikator-indikator ini dapat digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik SDM UMKM berhasil dalam mengadopsi dan memanfaatkan teknologi akuntansi, serta dampaknya terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan.

2.1.3. [bookmark: 2.1.3._Budaya_Organisasi][bookmark: _bookmark14]Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan kumpulan nilai, norma, dan keyakinan yang membentuk perilaku dan sikap anggota dalam suatu organisasi(Musran, Makrus, & ..., 2019). Budaya ini berfungsi sebagai panduan dalam interaksi sehari-hari, mempengaruhi cara karyawan berkomunikasi, mengambil keputusan, dan berkolaborasi. Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), budaya organisasi sangat penting karena dapat menentukan keberhasilan implementasi berbagai inisiatif, termasuk penggunaan teknologi akuntansi.
Budaya yang positif mendorong inovasi dan adaptasi, terutama saat organisasi menghadapi perubahan, seperti penerapan teknologi baru. Ketika karyawan merasa dihargai dan didorong untuk memberikan masukan, mereka lebih cenderung untuk menerima perubahan dan berkontribusi secara aktif(Idrus, Ruhana, Amalia, & ..., 2023). Sebaliknya, budaya yang kaku dan resistensi terhadap perubahan dapat menghambat proses adaptasi, menyebabkan kegagalan dalam implementasi teknologi. Komunikasi terbuka juga merupakan elemen kunci dalam budaya organisasi. Dalam lingkungan yang mendukung, karyawan merasa nyaman untuk berbagi ide dan mengemukakan pendapat. Hal ini sangat penting saat mengadopsi teknologi akuntansi, di mana umpan balik dari pengguna sistem dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan(Vaebriane, 2022).
Selain itu, nilai-nilai yang dianut oleh organisasi, seperti kolaborasi, integritas, dan inovasi, memainkan peran penting dalam membentuk perilaku karyawan(Ristayanti, 2024). Ketika nilai-nilai ini diinternalisasi, karyawan tidak hanya bekerja untuk mencapai tujuan individu, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. Budaya organisasi dan teknologi akuntansi saling terkait erat, terutama dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Budaya organisasi merujuk pada nilai-nilai, norma, dan praktik yang


dipegang oleh anggota organisasi dan mempengaruhi perilaku serta interaksi mereka. Ketika UMKM mengadopsi teknologi akuntansi, budaya organisasi menjadi faktor penentu dalam keberhasilan implementasi dan pemanfaatan teknologi tersebut(Chuwandy, 2023).
Pertama, budaya organisasi yang mendukung inovasi dan perubahan adalah kunci untuk berhasilnya penerapan teknologi baru. Dalam banyak kasus, UMKM memiliki keterbatasan sumber daya dan ketergantungan pada metode tradisional(Setyawati & Fauzi, 2024). Jika budaya organisasi tidak mendorong keterbukaan terhadap perubahan, karyawan mungkin akan merasa ragu untuk menerima teknologi akuntansi. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk menciptakan lingkungan yang positif, di mana karyawan merasa dihargai dan didorong untuk belajar.
Kedua, komunikasi terbuka merupakan aspek penting dari budaya organisasi yang memengaruhi penggunaan teknologi akuntansi. Dalam organisasi dengan budaya yang baik, karyawan merasa nyaman untuk berbagi pengalaman dan memberikan umpan balik mengenai sistem yang digunakan(Hadianto, 2023). Ini sangat penting karena umpan balik dari pengguna langsung dapat membantu mengidentifikasi masalah dan meningkatkan fungsionalitas sistem akuntansi. Misalnya, karyawan yang menggunakan perangkat lunak akuntansi mungkin menemukan fitur yang tidak intuitif atau mengalami kesulitan dalam mengakses data. Dengan saluran komunikasi yang terbuka, permasalahan ini dapat diatasi lebih cepat.
Selanjutnya, nilai-nilai yang dianut oleh organisasi, seperti kolaborasi dan integritas, sangat mempengaruhi cara teknologi akuntansi digunakan. Dalam budaya organisasi yang menekankan kerja sama, karyawan lebih cenderung untuk berkolaborasi dalam analisis data keuangan(Afandi, Fatimah, & Martana, 2021). Ini menciptakan sinergi dalam pengambilan keputusan, di mana berbagai sudut pandang dipertimbangkan. Misalnya, departemen akuntansi mungkin bekerja sama dengan tim pemasaran untuk menganalisis data penjualan dan merumuskan strategi yang lebih baik. Dengan demikian, teknologi akuntansi berfungsi sebagai alat yang memperkuat nilai kolaboratif dalam organisasi.


Selain itu, budaya organisasi juga berperan dalam meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja karyawan. Ketika karyawan merasa bahwa teknologi akuntansi mempermudah pekerjaan mereka dan meningkatkan efisiensi, mereka akan lebih termotivasi untuk menggunakan sistem tersebut. Sebaliknya, jika teknologi dianggap sebagai beban atau sumber frustrasi, hal ini dapat menurunkan semangat kerja(Wardhani et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk memastikan bahwa sistem yang diterapkan tidak hanya efektif, tetapi juga mudah digunakan, serta memberikan pelatihan yang memadai.
Budaya organisasi yang kuat juga dapat membantu mengurangi resistensi terhadap perubahan. Jika karyawan merasa terlibat dalam proses pengambilan keputusan terkait teknologi akuntansi, mereka akan lebih menerima perubahan tersebut(Parwati, 2024). Keterlibatan ini dapat dilakukan melalui pelatihan, workshop, atau diskusi kelompok, di mana karyawan diberi kesempatan untuk memberikan masukan dan berbagi pandangan mereka tentang teknologi yang akan diadopsi.
Akhirnya, budaya organisasi yang positif akan menciptakan komitmen yang lebih besar terhadap visi dan misi perusahaan. Ketika semua anggota tim merasa bahwa mereka adalah bagian dari suatu tujuan yang lebih besar, mereka akan lebih berusaha untuk memastikan bahwa teknologi akuntansi digunakan secara optimal(Maelani, Lestari, & Taufik, 2021). Hal ini tidak hanya meningkatkan kinerja keuangan, tetapi juga membantu UMKM untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Berikut adalah indikator kesuksesan budaya organisasi dalam penggunaan teknologi akuntansi pada UMKM(Prasetyo, Zulkifli, & Miranda, 2023):
1) Tingkat Adopsi Teknologi. Persentase karyawan yang aktif menggunakan sistem akuntansi baru dalam pekerjaan sehari-hari.
2) Kepuasan Pengguna. Karyawan yang puas dengan kemudahan penggunaan dan fungsionalitas sistem akuntansi yang diterapkan.
3) Waktu Penyelesaian Laporan Keuangan. Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan laporan keuangan sebelum dan setelah penerapan teknologi.


4) Tingkat Kesalahan dalam Laporan. Jumlah kesalahan yang terjadi dalam laporan keuangan yang dihasilkan oleh sistem akuntansi.
5) Kolaborasi Antar Tim. Persentase karyawan yang melaporkan peningkatan kerja sama antar tim dalam menggunakan data akuntansi.
6) Adaptabilitas terhadap Perubahan. Karyawan yang merasa siap dan mampu beradaptasi dengan pembaruan teknologi akuntansi.
Indikator-indikator ini dapat membantu UMKM mengevaluasi seberapa baik budaya organisasi mereka mendukung penggunaan teknologi akuntansi dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas sistem yang diterapkan.

2.1.4. [bookmark: 2.1.4._Dukungan_Eksternal][bookmark: _bookmark15]Dukungan Eksternal
Dukungan eksternal memainkan peran penting dalam pengadopsian teknologi akuntansi di Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, dan organisasi non-pemerintah (NGO), dapat memberikan bantuan yang signifikan untuk membantu UMKM bertransisi ke sistem akuntansi yang lebih modern dan efisien(Rahmi, Arimbhi, & Hidayat, 2023). Pertama, pemerintah dapat memberikan dukungan melalui kebijakan dan program yang memfasilitasi akses UMKM terhadap teknologi. Misalnya, inisiatif pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah dapat meningkatkan keterampilan karyawan dalam menggunakan perangkat lunak akuntansi. Selain itu, pemerintah juga dapat memberikan insentif pajak atau subsidi untuk UMKM yang mengadopsi teknologi tertentu, sehingga mengurangi beban biaya yang sering menjadi kendala dalam penerapan teknologi(Aripin, Hadinata, & Kurnia, 2023).
Kedua, lembaga keuangan seperti bank dan lembaga pembiayaan mikro memiliki peran krusial dalam menyediakan akses pembiayaan yang dibutuhkan untuk investasi dalam teknologi akuntansi(Aripin et al., 2023). Mereka dapat menawarkan produk pinjaman yang dirancang khusus untuk UMKM, sehingga memudahkan mereka untuk mendapatkan sumber daya yang diperlukan untuk membeli perangkat keras dan perangkat lunak.


Ketiga, organisasi non-pemerintah seringkali mengadakan program pendampingan dan pelatihan yang ditujukan untuk UMKM(Aripin et al., 2023). Program ini dapat mencakup workshop tentang penggunaan perangkat lunak akuntansi dan manajemen keuangan yang baik. Dengan mengedukasi pemilik dan karyawan tentang manfaat teknologi, organisasi ini membantu mengurangi ketakutan dan resistensi terhadap perubahan.
Selain itu, jaringan bisnis dan asosiasi industri juga dapat memberikan dukungan. Melalui kolaborasi dan berbagi pengalaman, UMKM dapat belajar dari praktik terbaik yang diterapkan oleh perusahaan lain. Ini juga menciptakan lingkungan di mana UMKM merasa lebih percaya diri untuk mengambil langkah menuju digitalisasi, termasuk dalam penggunaan teknologi akuntansi(Pangesti & Adyaksana, 2021). Dukungan eksternal dalam adopsi teknologi akuntansi di UMKM tidak hanya terbatas pada pelatihan dan pembiayaan, tetapi juga mencakup berbagai aspek strategis lainnya yang dapat mempengaruhi keberhasilan transisi ke sistem yang lebih modern. Salah satu aspek penting adalah penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai. Penyedia layanan internet, misalnya, memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa UMKM memiliki akses yang stabil dan cepat ke platform akuntansi berbasis cloud(Rahmawati & Nahartyo, 2023). Tanpa konektivitas yang baik, penggunaan teknologi akuntansi menjadi tidak efektif, bahkan dapat menghambat operasional.
Kolaborasi dengan perusahaan teknologi juga sangat bermanfaat. Banyak perusahaan perangkat lunak menawarkan program kemitraan atau diskon khusus untuk UMKM. Kemitraan ini dapat mencakup layanan dukungan teknis, pembaruan perangkat lunak, dan pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik UMKM(Aryanto et al., 2023). Dengan adanya akses ke sumber daya ini, UMKM dapat lebih cepat beradaptasi dan memanfaatkan teknologi akuntansi secara optimal. Pendidikan dan kesadaran juga merupakan elemen penting dalam dukungan eksternal. Seminar, konferensi, dan forum diskusi yang digelar oleh berbagai organisasi dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru kepada pemilik UMKM. Mereka dapat belajar dari pengalaman para ahli dan


praktisi yang telah sukses mengimplementasikan teknologi akuntansi. Kesadaran tentang manfaat jangka panjang, seperti efisiensi biaya, pengurangan kesalahan, dan peningkatan transparansi keuangan, dapat mendorong UMKM untuk mengambil langkah nyata menuju digitalisasi(C. I. Gunawan et al., 2021).
Dukungan dari asosiasi bisnis lokal juga tidak kalah penting. Asosiasi ini sering kali menyediakan platform bagi anggotanya untuk berbagi pengalaman dan tantangan yang dihadapi dalam mengadopsi teknologi(Purbandono, 2025). Dengan berbagi cerita sukses dan kegagalan, UMKM dapat memperoleh wawasan yang berharga tentang praktik terbaik. Jaringan ini juga dapat berfungsi sebagai saluran untuk mendapatkan rekomendasi tentang perangkat lunak akuntansi yang paling sesuai serta penyedia layanan yang terpercaya. Dukungan eksternal juga dapat bersifat finansial dalam bentuk hibah atau bantuan modal dari lembaga donor internasional yang peduli dengan pengembangan UMKM(Purbandono, 2025). Hibah ini dapat digunakan untuk membeli perangkat keras dan perangkat lunak, serta untuk biaya pelatihan. Dengan adanya dana yang cukup, UMKM dapat lebih leluasa untuk berinvestasi dalam teknologi tanpa harus khawatir tentang dampak finansial jangka pendek.
Dukungan dari komunitas lokal juga tidak boleh diabaikan. Keterlibatan komunitas dalam mempromosikan penggunaan teknologi akuntansi dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung(Rahmawati & Nahartyo, 2023). Misalnya, inisiatif komunitas yang mengajak pemilik UMKM untuk berkolaborasi dalam pelatihan teknologi dapat memperkuat rasa saling percaya dan mendorong adopsi teknologi secara kolektif. Dengan kombinasi dukungan dari berbagai sumber ini, UMKM dapat mengatasi tantangan yang dihadapi dalam adopsi teknologi akuntansi, sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di pasar yang semakin kompetitif. Berikut adalah indikator keberhasilan dari dukungan eksternal dalam mengadopsi teknologi akuntansi pada UMKM(Rahmawati & Nahartyo, 2023):
1) Akses Pembiayaan. UMKM yang memperoleh pembiayaan untuk teknologi akuntansi melalui dukungan lembaga keuangan atau donor.


2) Peningkatan Kinerja Keuangan. Peningkatan pendapatan atau pengurangan biaya operasional yang dapat diatribusikan pada penggunaan teknologi akuntansi.
3) Ketersediaan Infrastruktur. Persentase UMKM yang memiliki akses ke infrastruktur teknologi yang diperlukan, seperti internet dan perangkat keras, berkat dukungan eksternal.
4) Pelatihan. Mendapatkan pelatihan terkait dengan pengembangan sistem akuntansi yang dilakukan oleh pemerintah.
Indikator-indikator ini dapat membantu mengevaluasi efektivitas dukungan eksternal dalam membantu UMKM mengadopsi teknologi akuntansi, serta mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan keberhasilan implementasi.
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	No
	Nama Peneliti
Dan Tahun
	Variabel
Penelitian
	Hasil Penelitian

	




1
	




(Aufar, 2014)
	Jenjang
Pendidikan,	Latar Belakang Pendidikan,
Ukuran Perusahaan, Lamanya	Usaha,
teknologi akuntansi
	Hasil yang didapatkan bahwa terdapat pengaruh jenjang Pendidikan, latar belakang Pendidikan, ukuran perusahaan, dan lama usaha terhadap penggunakaan	informasi teknologi   akuntansi   pada
UMKM

	

2
	
(Chuwandy, 2023)
	Sistem	Akuntansi Manajemen, Teknologi
Informasi,  Budaya
	Hasil	dari	penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi  memiliki  pengaruh
positif dan signifikan terhadap




	
	
	Organisasi, Desentralisasi, dan Kinerja Manajerial
	kinerja manajerial. Sedangkan, sistem akuntansi manajemen, budaya organisasi, dan desentralisasi tidak memiliki pengaruh   terhadap   kinerja
manajerial.

	


3
	


(Setiawan, 2023)
	Operasional Information System, Organisasi, Sumber	Daya Manusia,
Tekhnologi
	Hasil penelitian yang didapatkan bahwa operasional informasi system, organisasi, dan sumber daya manusia berpengaruh terhadap teknologi

	







4
	






(Putri & Djamhuri, 2025)
	Pemahaman		atas standar	akuntansi pemerintahan, pemanfaatan teknologi informasi,		sistem pengendalian intern,			 dan
kompetensi sumber daya	manusia terhadap  kualitas
laporan keuangan
	Hasil yang didapatkan, bawa terdapat pengaruh signifikan antara pemahaman atas standart akuntansi	pemerintahan, pemanfaatan		teknologi informasi, sistem pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan.

	


5
	


(Schmitz, 2019)
	Accounting	and Auditing
	Studi ini menemukan bahwa tema yang paling banyak dibahas dalam karya ilmiah dan sumber profesional adalah masalah tata kelola, transparansi,
dan    kepercayaan    dalam




	
	
	
	ekosistem blockchain, audit berkelanjutan yang didukung blockchain, aplikasi kontrak pintar, dan perubahan paradigma dalam peran akuntan dan auditor.

	






6
	






(Han, 2023)
	Accounting,
	Penelitian	ini

	
	
	Auditing, Artificial
	menginterpretasikan	temuan

	
	
	intelligence,
	menggunakan teori agensi dan

	
	
	Blockchain
	teori	pemangku	kepentingan

	
	
	
	untuk	memajukan	bagaimana

	
	
	
	penggunaan	blockchain	untuk

	
	
	
	mengurangi  asimetri  informasi

	
	
	
	dan	meningkatkan	kolaborasi

	
	
	
	pemangku	kepentingan

	
	
	
	dipahami.


Penelitian yang ingin dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aufar variabel yang digunakan untuk melihat pengaruh penggunaan teknologi akuntansi pada UMKM menggunakan variabel Jenjang Pendidikan, Latar Belakang Pendidikan, Ukuran Perusahaan, Lamanya Usaha. Sedangkan penelitian yang ingin dilakukan menggunakan variabel sumber daya manusia, budaya organisasi, dan dukungan eksternal. Selain itu, wilayah penelitian juga memiliki perbedaan, penelitian sebelumnya dilakukan di Kota Bandung, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berada di Tebing Tinggi, Sumatera Utara.
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Gambar.2.1. Kerangka Pemikiran

2.4 [bookmark: 2.4_Hipotesis][bookmark: _bookmark18]Hipotesis

	1
	H0 :
	Tidak	ada	pengaruh	Sumber	Daya	Manusia	(X1)	terhadap
Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi

	
	Ha :
	Ada pengaruh Sumber Daya Manusia (X1) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi

	
2
	
H0 :
	Tidak ada pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi




	
	Ha :
	Ada	pengaruh	Budaya	Organisasi	(X2)	terhadap	Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi

	3
	H0 :
	Tidak ada pengaruh Dukungan Eksternal (X3) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi

	
	Ha :
	Ada pengaruh Dukungan Eksternal (X3) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi

	4
	H0 :
	Tidak ada pengaruh secara simultan Sumber Daya Manusia (X1), Budaya Organisasi (X2), dan Dukungan Eksternal (X3) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di
Tebing Tinggi

	
	Ha :
	Ada pengaruh secara simultan Sumber Daya Manusia (X1), Budaya
Organisasi (X2), dan Dukungan Eksternal (X3) terhadap Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y) Pada UMKM yang ada di Tebing Tinggi





